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Opini Masyarakat Terhadap Calon Legislatif Petahana DPRD Kota Tebing
Tinggi Pada Pemilu 2024

Dwi Puspita Irwani Rangkuti
2003110152

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi adanya calon legislatif petahana DPRD
Kota Tebing Tinggi pada pemilu 2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui opini masyarakat tentang calon legislatif petahana DPRD Kota
Tebing Tinggi pada pemilu 2024. Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tentang komunikasi politik, opini, opini masyarakat, partisipasi
masyarakat, badan legislatif, legislatif petahana, teori ambisi politik dan pemilihan
umum. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat milenial yang telah ikut pemilihan
umum dalam waktu 5 tahun terakhir di daerah pemilihan (Dapil) 3 Kelurahan
Karya Jaya, Kecamatan Rambutan, Kota Tebing Tinggi berjenis kelamin laki-laki
yang berjumlah 624 orang dengan usia 24 tahun hingga 39 tahun yang diperoleh
dari data Kelurahan Karya Jaya Kota Tebing Tinggi. Penentuan sampel pada
penelitian ini menggunakan rumus slovin yang hasilnya berjumlah 86 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket. Sedangkan teknik
analisis data dilakukan melalui tabulasi data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini masyarakat tentang calon
legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi pada pemilu 2024 cenderung
positif.

Kata Kunci: Opini Masyarakat, Legislatif Petahana, Pemilihan Umum.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara demokrasi terbesar di dunia. Selain itu,
proses demokrasinya telah mengalami kemajuan yang signifikan, dengan
partisipasi rata-rata 70%. Secara garis besar, seorang warga negara yang
demokratis adalah seorang warga negara yang menganut nilai-nilai demokrasi dan
menjalani kehidupan pribadi dan publik yang baik. Demokrasi adalah jenis
pemerintahan di mana formulasi kebijakan ditentukan oleh suara terbanyak dari
warga negara, yang memiliki hak untuk memilih dan dipilih melalui alat
pemilihan yang bebasdan tanpa paksaan. Namun demikian, masih ada beberapa
kelemahan dan kekurangan dalam sistem demokrasi Indonesia; misalnya,
kecurangan yang disebabkan oleh kesalahan manusia atau kesalahan teknis masih

terjadi, sistem tetap ketat, sistematis, dan terorganisir, seperti yang tidak ada lagi.

Salah satu ciri negara yang menganut prinsip demokrasi dalam praktik
pemerintahannya adalah diadakan pemilihan umum untuk memilih dan memilih
perwakilan rakyat. Pemilihan umum, juga dikenal sebagai "pemilu”, adalah proses
memilih orang untuk posisi politik di Indonesia. Ini adalah jabatan yang sangat
beragam, mulai dari jabatan eksekutif dan presiden hingga jabatan wakil rakyat
dan legislatif di berbagai lembaga pemerintahan. Warga negara berhak untuk

memilih calon pemimpin.



Pemilihan wakil rakyat di Indonesia dilakukan setiap lima tahun sekali. Partai
politik telah menjadi alat penting bagi warga Negara untuk berpartisipasi aktif
dalam pemilu dan berkontribusi. Partai politik adalah lembaga politik formal yang
mewakili berbagai kepentingan rakyat. Lembaga legislatif juga disebut sebagai
lembaga legislator; di Indonesia, lembaga ini dijalankan oleh DPD (Dewan
Perwakilan Daerah), DPR (Dewan Perwakilan Rakyat), dan MPR (Majelis
Permusyawaratan Rakyat). Lembaga legislatif juga bertanggung jawab untuk

membuat atau merumuskan Konstitusi Negara.

Untuk menang dalam pemilihan umum, seorang calon legislatif harus
memiliki partai politik. Kader yang dibentuk oleh partai politik siap menjadi
perwakilan partai dan anggota dewan setelah difasilitasi oleh partai untuk
mengikuti  pelatihan, ideologi politik, pendidikan, dankaderisasi untuk
menumbuhkan rasa nasionalisme. Kandidat legislatif Negara dilengkapi dengan

kemampuan yang mencakup kemampuan dan kredibilitas.

Seorang calon legislatif dapat mencalonkan dirinya sebagai anggota dewan
dalam dua kategori: petahana dan non-petahana. Mereka yang telahmenjabat
sebagai anggota dewan di pemerintahan sebelumnya dan sekarang mencalonkan
diri sebagai calon legislatif di daerah pemilihan (Dapil) yang sama dikenal
sebagai petahana. Kandidat legislatif yang telah menjabat lebih dari satu periode

terpilih sebagai legislatif berikutnya pada setiap pemilihan.

Dalam bahasa Indonesia, petahana berarti orang yang pernah dikuasai.

Anggota dewan terdiri dari orang-orang yang tidak memiliki pengalaman



sebelumnya dan kandidat untuk pemilihan yang tidak memiliki pengalaman
sebelumnya. Pencalonan individu sebagai anggota dewan yang belum pernah
maju dalam kontestasi pemilihan umum adalah kebalikan dari kandidat legislatif

baru.

Untuk mendorong pemilih untuk memilih kandidat yang mungkin mewakili
suara rakyat dalam pesta demokrasi lima tahun sekali yang akan berlangsung pada
tahun 2024, calon anggota legislatif harus memberikan informasi yang jelas
tentang siapa mereka, apa yang mereka lakukan, dan program yang mereka
tawarkan. Karena masyarakat Indonesia sangat beragam, mereka pasti memiliki
perspektif politik yang berbeda-beda. Akibatnya, ada banyak partai politik di

Indonesia yang berusaha mencapai tujuan ini.

Pandangan masyarakat terhadap calon legislatif petahana dapat bervariasi.
Beberapa masyarakat mungkin melihatnya sebagai pemimpin yang memiliki
pengalaman dan telah berkontribusi, sementara yang lain mungkin merasa perlu
adanya perubahan dan mencari wajah baru dalam pemerintahan. Faktor seperti
kinerja, transparansi, dan responsivitas terhadap kebutuhan konstituen dapat

memengaruhi pandangan masyarakat terhadap calon petahana.

Penelitian ini sangat penting untuk memahami persepsi masyarakat terhadap
calon legislatif petahana, terutama dalam konteks Pemilu Kota Tebing Tinggi
2024. Studi ini dapat memberikan pemahaman lebih lanjut tentang komponen
yang memengaruhi persepsi masyarakat terhadap petahana serta dampaknya

terhadap proses demokrasi dan representasi politik lokal. Penelitian ini penting



untuk menggali pandangan, persepsi, dan harapan masyarakat terhadap kinerja
petahana.Hasil penelitian ini juga dapat memberikan wawasan mendalam tentang

kebutuhan masyarakat dan meningkatkan partisipasi politik.

Kota Tebing Tinggi sendiri memiliki sejumlah calon legislatif petahana yang
akan berpartisipasi dalam pemilu 2024 mendatang. Tabel berikut menunjukkan
jumlah petahana pada Pemilihan Legislatif 2024 berdasarkan penempatan 3 dapil

di Kecamatan Rambutan Kota Tebing Tinggi.

Tabel 1.1

Jumlah Calon Legislatif Petahana Berdasarkan Partai Pada Dapil 3

Kecamatan Rambutan Kota Tebing Tinggi.

Nama Partali Perempuan Laki-Laki P+L

Golongan Karya

0 1 1 Orang
(GOLKAR)
Partai Amanat
0 1 1 Orang
Nasional (PAN)
Nasional
Demokrat 0 2 2 Orang
(NASDEM)
PDI Perjuangan
0 1 1 Orang
(PDIP)
GERINDRA 0 1 1 Orang

Total 0 6 6 Orang




Dalam Dapil 3 Kecamatan Rambutan Kota Tebing Tinggi, ada 6 Calon
Legislatif Petahana, terdiri dari O perempuan dan 6 laki-laki, seperti yang
ditunjukkan dalam tabel 1.1. 6 orang ini siap berjuang untuk memegang
kekuasaan. Sebagai calon legislatif Petahana, mereka pasti melakukan berbagai
tindakan dan pendekatan selama masa jabatan sebelumnya untuk

mempertahankan dan meningkatkan elektabilitas mereka.

Di sini, penulis berusaha untuk mengetahui pendapat masyarakat tentang
Calon Legislatif Petahana di Dapil 3 Kecamatan Rambutan Kota Tebing Tinggi.
Bagaimana penilaian terhadap kinerja Petahana, harapan terhadap calon legislatif
petahana untuk pemilu 2024, dan perspektif publik tentang masalah tertentu yang

mungkin memengaruhi pemilihan?

Maka dari itu berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji
lebih dalam terkait "'Opini Masyarakat Terhadap Calon Legislatif Petahana

DPRD Kota Tebing Tinggi Pada Pemilu 2024".

1.2. Pembatasan Masalah

Penulis merumuskan pembatasan masalah agar permasalahan yang diteliti
menjadi terarah, dan tidak menyimpang dari topik, oleh karena itu yang menjadi

pembatasan masalah adalah sebagai berikut:

1. Karena terbatas biaya dan waktu, penelitian ini hanya dilakukan di Daerah
Pemilihan (Dapil) 3 Kelurahan Karya jaya, Kecamatan Rambutan Kota Tebing

Tinggi, Sumatera Utara.



2. Narasumber penelitian ini dibatasi hanya untuk kaum milenial yang telah ikut

pemilihan dalam waktu 5 tahun terakhir.

3. Opini masyarakat yang diteliti yaitu terkait, penilaian kinerja calon legilatif
petahana, harapan masyarakat terhadap calon legislatif petahana pada pemilu
2024 serta pandangan masyarakat terhadap isu- isu tertentu yang mungkin
memengaruhi pemilihan.
1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut: **Bagaimana Opini Masyarakat Terhadap

Calon Legislatif Petahana DPRD Kota Tebing Tinggi Pada Pemilu 20247?"".

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui opini masyarakat terhadap

calon Legislatif Petahana DPRD di Kota Tebing Tinggi pada pemilu 2024.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu,

i. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah uraian-uraian
yang bersifat teoritis tentang opini masyarakat, khusunya opini masyarakat

terhadap Calon Legislatif Petahana DPRD Kota Tebing Tinggi Pada Pamilu 2024,



ii. Manfaat Akademis

Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian-kajian
tentang opini masyarakat, khususnya opini masyarakat terhadap calon legislatif

petahana DPRD Kota Tebing Tinggi pada pemilu 2024.

iii. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-
masukan kepada pihak-pihak terkait dalam hal membuat strategi dalam
mensukseskan para calon legisatif petahana dalam mempertahankan Kkursi
jabatannya, serta memberian wawasa kepada pemilih untuk membuat keputusan

informasional pada Pemilu 2024 di Kota Tebing Tinggi.

1.5. Sistematika Penulisan

Pada penulisan skripsi ini peneliti membuat suatu sistematika dengan

membagi tulisan menjadi V (lima) bab yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, pembatasan

masalah, perumusan masalah, serta tujuandan manfaat.

BAB II: URAIAN TEORITIS

Bab ini berisikan tentang pengertian Komunikasi Politik, Opini Masyarakat,
Badan Legislatif, Legislatif Petahana, Teori Ambisi Politik, Pemilihan Umum

(Pemilu).



BAB Ill: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan persiapan dalam pelaksanaan peneliti yang menguraikan
tentang metode penelitian, Jenis penelitian, Kerangka konsep, Kategorisasi,
Definisi konsep, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Teknik

Analisis Data, Lokasi dan Waktu Penelitian, Deskripsi Lokasi Penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan Hasil Penelitian dan Pembahasan.

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisikan uraian berupa simpulan dan saran.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi Politik

1. Pengertian Komunikasi Politik

Astrid S.Soesanto (1985), komunikasi politik adalah komunikasi yang
diarahkan pada pencapaian suatu pengaruh sedemikian rupa, sehingga pada
masalah yang dibahas oleh jenis kegiatan komunikasi ini dapat mengikat semua
warganya melalu suatu sanksi yang ditentukan bersama oleh lembaga-lembaga

politik.

Alfian (1991), mengartikan komunikasi politik sebagai berperan
mentransmisikan nilai-nilai budaya politik yang bersumber dari pandangan hidup
atau ideologi bersama masyarakatnya kepada generasi penerusnya dan
memperkuat proses pembudayaannya dalam diri generasi yang lebih tua. Jadi
budaya politik itu terpelihara dengn baik, bahkan mungkin berakar dan terus
berkembang dari satu generasi ke genarasi berikutnya. Komunikasi politik yang

ada menjadi bagian internal dari budaya politik tersebut.

Kebanyakan komunikasi politik merupakan lapangan wewenang lembaga-
lembaga khusus, seperti media massa, badan informasi pemerintah, atau parpol.
Namun demikian, komunikasi politik dapat ditemukan dalam setiap lingkungan

sosial, mulai dari lingkup dua orang hingga ruang kantor parlemen.
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Menurut Syukur Abdullah (1985), kata politik sukar dimengerti dan
dihayati secara baik dan malah dapat mengundang perdebatan yang tidak
berujung-pangkal. Namun, pada umumnya diketahui bahwa politik berasal dari
perkatan polis, yang berarti Negara kota di zaman Yunani klasik. Kemudian
berkembang dalam berbagai bentuk bahasa (inggris), seperti polity, politics,
politica, political, dan policy. Selain itu dikenaljuga istilah politicos yang berarti
kewarganegaraan, yang kemudian berkembang menjadi politer yang bermakna
hak-hak warga Negara. Sejak zaman Yunani Kklasik telah dikenal istilah politike

tachne yang berartikemahiran politik (Arifin, 2011: 2).

Menurut Anwar Arifin komunikasi politik adalah pembicaraan untuk
memengaruhi dalam kehidupan bernegara. Komunikasi politik dapat juga
merupakan seni mendesain apa yang mungkin (art of possible) dan bahkan dapat
merupakan seni mendesain yang tidak mungkin menjadi mungkin (art of

impossible) (Arifin, 2011: 1).

Komunikasi politik berperanan dalam aktivitas partai politik yang pada
umumnya adalah: pemikiran politik, pembicaraan politik, dan tindakan politik.
Sedang partai politik menjadi jembatan arus informasi timbal balik dari mereka
yang memerintah (the rullers) dengan mereka yang diperintah (the ruled). Dalam
menjalankan fungsi itulah maka partai dapat menjadi bursa ide-ide (clearing house

of ideas) yang hidup dandinamis (Miriam, 2010: 406).

Aspirasi rakyat berupa tuntutan dan kepentingan yang beragam yang

disampaikan dalam berbagai cara, ditampung oleh partai politik, kemudian diolah
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dan dirumuskan sehingga bisa diteruskan kepadapemerintah dan pembuat
kebijakan public lainnya, dalam bentuk tuntutan atau usul kebijakan umum
(public policy). Proses merumuskan kepentingan-kepentingan rakyat itu
dinamakan perumusan kepentingan atau artikulasi kepentingan (intereset
articulation). Sedang proses menggabungkan menjadi satu berbagai macam
tuntutan dari berbagai kelompok tentang hal yang relatif sama, dinamakan

agregasi kepentingan (interest aggregation) atau penggabungan kepentingan.

2. Tujuan Komunikasi Politik

Secara umum, tujuan komunikasi politik adalah penyampaian pesan-pesan
politik dalam sebuah sistem politik tertentu (Negara) oleh komunikator politik
kepada komunikan politik. Namun secara, khusus para ilmuwan memberikan

batasan yang eksplisit tentang tujuan komunikasi politik ini sebagai berikut;

a) Membangun Citra Politik

Menurut Robert (1997), bahwa komunikasi tidak secara langsung menimbulkan
pendapat dan perilaku tertentu, tetapi cenderung memengaruhi cara khalayak
mengorganisasikan citranya tentang lingkungan, citra (image) adalah gambaran
seseoarang (figure) yang tersusun melalui persepsi yang bermakna melalui
kepercayaan, nilai dan pengharapan. Menurut Dan Nimmo, citra politik terjalin
melalui pikiran dan perasaan secara subjetif yang akan memberikan penilaian dan

pemahaman terhadan peristiwa politik tertentu.
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b) Mendorong Partisipasi Politik

Menurut Kevin RHardwick sebagai perhatian dari kepentingannya terhadap
pejabat publik, sedang Meriam Budiarjo mengartikan sebagai kegiatan seseorang
atau kelompok untuk ikut serta aktif dalam memilih pimpinan negara dan secara

langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah.

c) Sosialisasi Politik

Menurut David Easton dan Jack Dennis suatu proses perkembangan seseorang

untuk mendapatkan orientasi-orientsi politik dan pola-pola tingkah laku.

d) Rekrutmen Politik

Yaitu suatu usaha untuk mengajak kepada individu-individu masuk ke dalam
orientasi dan nilai politik, yang pada akhirnya secara kongkrit menjdikan anggota

politik baik simpatisan sampai kader politik dan pengurus organisasi politik.

2.2. Opini

1. Pengertian Opini

Menurut Frazier Moore (2004) mengatakan bahwa opini lebih lemah
daripada pengetahuan yang positf dan lebih kuat dari pada sebuah kesan. Opini
adalah suatu bentuk pendapat yang berupa kesimpulan dalam benak seseorang

yang belum di perdebatkan. Ada beberapa jenis opini menurut Effendy, yakni:
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a. Opini individu, yaitu pandangan atau pendpat seseoarang mengenani sesuatu
yang terjadi dalam lingkungan masyaraat. Opini publik terbentuk dari perpaduan

dari opini-opini individu seseorang.

b. Opini pribadi, yaitu pendapat dari hasil pemikiran sendiri seseorang mengenai
suatu gejala sosial ataupun persoalan dalam masyarakat. Setiap orang mempunyai
opini masing-masing namun kadangkala opini seseorang berdasarkan opini orang

lain yang dianggapnya rasonal dan masuk akal.

c. Opini kelompok adalah pendapat yang diberikan oleh suatu kelompok tertentu

mengenai masalah yang terjadi.

Opini adalah pernyataan dari tindakan yang ada, dan tentu saja opinisangat
bisa berubah-ubah baik menurut intensitas ataupun tingkat kestabilannya.
Merujuk kepada definisi opini dalam bahasa Prancis dan Inggris, Noelle-Neuman
mengemukakan bahwaopini adalah derjt persetujuan atau derajat kesepakatan dari
suatu masyarakat tertentu. Dalam pandangannya, opini adalah sama sebagai

Sesuatu yang bisa diterima menurut perspektif spiral kebisuan.

2.3. Opini Masyarakat

1. Pengertian Opini Masyarakat

Efek komunikasi politik termasuk opini masyarakat atau opini publik.
Dalam komunikasi politik, setiap partai atau kandidat berusaha mengirimkan
pesan yang bertujuan untuk mempengaruhi citra partainya di mata masyarakat.

Media massa adalah salah satu cara untuk membentuk opini publik. Politisi sering



14

menggunakan mediamassa sebagai sumber informasi dan sarana komunikasi.

Media juga melakukan pemberitaan politik.

Opini publik, juga dikenal sebagai opini masyarakat, adalah hasil dari
penggabungan pendapat yang dihasilkan dari percakapan dalam masyarakat
demokrasi. Menurut Abdurrahman (1982):51, pendapat publik bukanlah seluruh
pendapat individu. Namun, menurut Cangara (2011:127), opini publik atau
pendapat umum adalah kumpulan pendapat individu tentang suatu masalah yang

dapat berdampak pada orang lain.

2.4. Pengertian Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat, yang
ditunjukkan oleh partisipasi pemilih dalam pesta demokrasi (Kusmanto, 2013).
Semakin tinggi partisipasi menunjukkan bahwa orang mengikuti, memahami, dan
terlibat dalam kegiatan kenegaraan (Suharyanto, 2014). Sebaliknya,
sikapgolongan putih dalam pemilu menunjukkan tingkat partisipasi politik yang

rendah (Kusmanto, 2014).

Sebagian orang masih melihat pemilu sebagai ajang untukmendapatkan
kekuasaan kosmis, dan itu tidak membantu kemajuan. Sebagian orang percaya
bahwa para calon legislatif suku mengumbar janji yang belum dipenuhi.
Akibatnya, masyarakat tidak peduli dengan pelaksanaan pemilu karena mereka

pikir itu hanya buang-buang waktu dan tidak menghasilkan manfaat.

2.5.Badan Legislatif

1. Pengertian badan legislatif
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Sebelum membahas pengertian calon legislatif petahana ada baiknya jika
kita mengerti terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan lembaga legislatif agar
tidak menimbulkan penafsiran yang terlalu bias. Beberapa ahli mencoba
mendefinisikan lembaga legislatif. Salah satunya adalah menurut Budiarjo
(2006:173) badan legislatif adalah lembaga yang legislatel atau membuat undang-
undang. Anggota- anggotanya di anggap mewakili rakyat, maka dari itu badan ini
sering dinamakan dewan perwailan rakyat. Sedangkan menurut Syafii (2002:45)
lembaga legislatif adalah lembaga yang ditetapkan membuat peraturan perundang-
undangan, tetapi sudah barang tentu berbeda bentuknya pada masing-masing

negara.

Selanjutnya menurut Pitkin dalam Toni, Efriza, dan Kemal (2006: 102-
103) perwakilan politik dimaksudan sebagai Proses. mewakili dimana wakil
bertindak dalam rangka beraksi kepada kepentingan terwakil. Walau wakil
bertindak secara bebas tapi harus bijaksana dan penuh pertimbangan serta tidak
sekedar melayani. Wakil bertindak sedemikian rupa sehingga diantara dia dengan
terwakil tidak terjadi konflik dan jika terjadi penjelasan harus mampu

menjelaskannya.

Menjelang proses pemilihan umum, calon legislatif saling bersaing untuk
menunjukkan kelayakan mereka di depan masyarakat dengan mengatur strategi-
strategi kampanye yang telah mereka persiapkan, baik dari segi komunikasi
ataupun program kerja yang akan di implementasikan, menyadari akan hal

tersebut, proses pencalonan legislatif dari partai politik tentunya memiliki strategi
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kampanye dalam mengambil hati masyarakat untuk mendapatkan suara (Nur,

2019).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa, lembaga
legislatif adalah suatu lembaga yang berfungsi sebagai penyalur aspirasi rakyat
mengenai penyelenggaraan pemerintah sehari-hari, dengan memiliki fungsi

membuat undang-undang, merancang anggaran dan melakuan pengawasan.

2.6. Legislatif Petahana

1. Pengertian Legislatif Petahana

Menurut Okhtariza (2019), kandidat legislatif yang mencalonkan diri
sebagai anggota dewan terbagi menjadi dua kategori: Petahana, yang berarti
kandidat baru, dan Non-Petahana. Petahana adalah kandidat atau konsestan
pemilu yang telah menjabat sebagai anggota dewan di pemerintahan sebelumnya
dan mencalonkan diri kembalisebagai calon legislatif di provinsi yang sama.
Kandidat petahana, di sisi lain, adalah kandidat yang telah menjabat lebih dari

satu periode sebagai anggota legislatif.

Dalam bahasa Indonesia, “petahana” didefinisikan sebagai orang yang
pernah memegang jabatan tertentu dan berusaha untuk kembali memegangnya
(Ramadhan, 2021). Individu yang tidak memiliki pengalaman sebelumnya sebagai
anggota dewan atau kandidat yang tidak memiliki pengalaman sebelumnya
sebagai anggota dewan Pencalonan individu sebagai anggota dewan yang belum
pernah mencalonkan diri dalam kontestas pemilihan umum berbeda dengan

kandidat legislatif baru (Indama et al., 2019).
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Kandidat legislatif petahana dan kandidat legislatif pendatang baru
memiliki strategi kampanye yang berbeda. Kandidat yang akan maju sebagai
legislatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemasaran program partai.
Karena itu, tidak mengherankan bahwa partai politik sangat ketat dalam memilih
kandidat yang memiliki pengaruh yang signifikan dalam kemenangan pemilihan

umum.

Kandidat petahana memilih untuk mencalonkan kembali karenatiga alasan.
Faktor pertama adalah keinginan atau motivasi kandidat itu sendiri; faktor kedua
adalah kiai yang mengizinkan kandidat maju dalam pencalonandan faktor ketiga
adalah konstituen yang mengharapkan kandidat tersebut mencalonkan kembali.
Selain ketiga hal di atas, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi kandidat
petahana untuk mencalonkan kembali. Ini termasuk kekuatan politik, sosial, dan
ekonomi, hubungan dengan konstituen, dan keterlibatan mereka dalam partai dan

organisasi masyarakat.

Sebagai kandidat petahana, mereka memiliki keuntungan dibandingkan
dengan kandidat pendatang baru, seperti pemahamanyang lebih baik tentang
sistem dan pola kelembagaan, basis massa yang kuat dari konstituen dan relasi
politik, dan kinerja yang telah mereka tunjukkan selama masa jabatan
sebelumnya. Mereka digunakan sebagai elemen strategis dalam pencalonannya
karena keunggulan mereka sebagai kandidat petahana. Fokus bagian ini adalah
bagaimana kandidat petahana menggunakan ketiga faktor yang disebutkan di atas
dan kemudian menggabungkannya dengan faktor- faktor stategis tersebut

sehingga mereka akhirnya memutuskan untuk mencalonkan kembali dalam
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pemilu legislatif 2024. Dilakukan berbagai upaya oleh kandidat petahana untuk

mempertahankan posisinya hingga mereka akhirnya terpilih kembali.

Masing-masing calon dalam tahapan ini berusaha meyakinkan pemilih
untuk memilih para kandidat. Hal itu dilakukan dengan cara kampanye. Bagi
kandidat petahana, kampanye hanyalah sebatas agenda lima tahun sekali. Saat
pemilu tidak begitu banyak mempengaruhi mereka terpilih kembali. Bagi kandidat
petahana faktor untuk mereka terpilih kembali adalah bagaimana kinerja ini
berkaitan dengan perilaku politisi didalam lembaga DPRD, hal ini
berkaitandengan tiga fungsi DPRD yakni fungsi legislagi, fungsi budgeting dan
fungsi anggaran. Sebagai masyarakat umum, sangat tidak mungkin jika

masyarakat mengawasi ketiga fungsi anggota DPRD tersebut.

Selain ketiga faktor utama yang disebutkan sebelumnya, keenam kandidat
petahana juga mempertimbangkan faktor-faktor dukungan tambahan yang
mendukung mereka untuk mencalonkan kembali. Selain itu, karena mereka adalah
kandidat petahana, kinerja mereka selama masa jabatan sebelumnya sangat
mempengaruhi keputusan mereka untuk mencalonkan kembali. Dengan kinerja
ini, kandidat petahana lebih percaya diri dan yakin bahwa dia akan terpilih karena
kinerjanya benar-benar mendukung kepentingan masyarakat, memberikan nilai

atau keuntungan untuk dipilih kembali.

2.7. Teori Ambisi Politik

Dalam penelitian ini menggunakan teori ambisi politik dari Schlesinger untuk

membantu memperoleh jawaban sementara sekaligus memperkuat hasil
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penelitian, teori ini cukup relevan untuk mengakaji latar belakang kandidat
petahana DPRD Kota Tebing Tinggi yang mencalonkan kembali pada pemilu
legislatif 2024.Ambisi politik merupakan merupakan keinginan atau motif dari
individu yakni politisi yang kemudian harus mereka perjuangkan guna
memperoleh atau mempertahankan kursi kekuasaan. Ambisi didalam diri manusia
ada dua macam yaitu ambisi awal dan ambisi ekspresif. Ambisi awal yaitu ambisi
politisi sebelum mereka emutuskan untuk ikut serta dalam proses pemilihan.
Ambisi ini berasal dari pribadi mereka sendiri yang mempengaruhi secara

langsung dalam memutuskan untuk mencalonkan kembali.

Didalam ambisi awal ini, politisi mempertimbangkan kemampuan yang ada di
dalam dirinya. Sedangkan ambisi yang bersifat ekspresif merupakan ambisi yang
mendukung dari ambisi awal diatas seperti peluang jabatan, bagaimana
lingkungan politik yang mendukung, persaingan yang akan dihadapi dan taksiran

sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk membantu ketika mencalonkan diri.

Di dalam ambisi politik, memaparkan faktor-faktor yang mempengaruhi
politisi dalam mengambil keputusan untuk mengikuti pemilihan kembali, terlepas
pemilihan jabatan yang lebih tinggi atau tidak. Faktor-faktor yang
mempengaruhitersebut terbentuk oleh peluang politik yang tersedia artinya politisi
juga memperhatikan beberapa hal yakni nilai fungsi memegang jabatan,
maksudnya adalah manfaat yang diperoleh dengan memegang jabatan yang akan
dicapainya, probabilitas kemenangan pemilu, biaya, karakteristik personal dari

calon peserta pemilu serta karakteristik pengaturan pemilu.
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2.8. Pemilihan Umum (pemilu)

1. Pengertian pemilihan umum (pemilu)

Meskipun demokrasi tidak sama dengan pemilihan umum, pemilihan
umum adalah komponen utama demokrasi yang juga harus diselenggarakan
secara demokratis. Akibatnya, di negara-negara yang disebut sebagai negara
demokrasi, biasanya diadakan pemilihan untuk memilih pejabat publik di bidang
legislatif dan eksekutif, baik di pusat maupun daerah. Pemilu demokratis dan
demokrasi adalah "gonditio sine qua non"; satu sama lain tidak dapat berfungsi
tanpa yang lain. Pemilu dianggap sebagai proses demokrasi atau pemindahan
kedaulatan rakyat kepada kandidat tertentu untuk menduduki posisi politik (Veri

Junaidi, 2009: 106).

Menurut David Bentham dan Kevin Boyle (2000), pemilu menunjukkan
bahwa rakyat memegang kekuasaan politik dan mempercayakannya demi
kepentingan rakyat. Mereka juga menunjukkan bahwa rakyatlah yang
bertanggung jawab atas tindakan para pejabat. Selanjutnya, Moh. Mahfud
menyatakan bahwa kedaulatan rakyat mengacu pada adanya pemerintahan dari,
oleh, dan untuk rakyat. Ini menunjukkan bahwa pemerintahan dari rakyat
memiliki hubungan dengan pemerintahan yang sah dan diakui (legitimate
government) di mata rakyat. Legitimasi pemerintahan sangat penting karena
dengan legitimasi ini, pemerintahan dapat menjalankan birokrasi dan programnya

sesuai dengan janji rakyat kepadanya (Tim ICCE UIN Jakarta, 2003).
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Pemilihan yang adil dan bebas, yang diselenggarakan secara kompetitif,
merupakan alat penting untuk menunjukkan siapa yang memimpin pemerintah
dan tunduk pada pengawasan masyarakat. Menurut David Bentham dan Kevin
Boyle (2000), pemilu juga merupakan tempat penting untuk memastikan bahwa
warga negara tidak dibandingkan antara satu sama lain dalam hal akses ke
jabatanpemerintahan, nilai suara, dan kebebasan politik. Di kebanyakan negara
demokrasi, pemilihan umum dianggap sebagai simbol dan ukuran utama
demokrasi. Dengan kata lain, pemilu adalah konsekuensi logis dari penerapan
demokrasi dalam kehidupan nasional dan internasional. Setiap warga negara
memiliki hak untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses politik, yang

merupakan dasar dari kehidupan kenegaraan demokratis (Bisariyadi, 2012: 536).

Perlombaan untuk mengisi posisi politik di pemerintahan yang didasarkan
pada pilihan formal dari warga negara yang memenuhi syarat dikenal sebagai
pemilu. Pemilu sangat penting di era sekarang karenaterkait dengan banyak hal,
terutama untuk menjaga keberlangsungan demokrasi perwakilan. Kedua, pemilu
digunakan untuk menunjukkan seberapa demokratis sebuah negara. Menurut Hal,
dua dari enam karakteristik lembaga politik yang diperlukan oleh demokrasi skala
besar adalah pemilu: pemilu yang bebas dan adil untuk memilih pejabat. Ketiga,
diskusi tentang pemilu penting juga terkait dengan makna luas dari pemilu. Pada
tahap ini, Huntington menyebut pemilu sebagai alat dan tujuan dari demokratisasi.
Pernyataan ini berasal dari kenyataan bahwa penguasa otoriter tumbang sebagai
akibat dari pemilu yang mereka sponsori sendiri, mencoba memperbaharui

legitimasi mereka melalui pemilu, (Ranidireksa, 2007)
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Diharapkan dalam pelaksanaan Pemilu Legislatif pada tahun 2024,
masyarakat akan berpartisipasi secara aktif dalam politik melalui kegiatan
pemilihan umum Legislatif yang didasarkan pada demokrasi. Ini karena kemajuan
sebuah kota tidak hanya bergantung pada upaya pemerintah, tetapi juga partisipasi
masyarakat secara keseluruhan, terutama dengan memberikan suara mereka dalam

pemilihan umum Legislatif Kota Tebing Tinggi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Metode penelitian ini hanya
memaparan situasi atau peristiwa. Selain itu, pendekatan ini mengutamakan
observasi dan suasana ilmiah. Peneliti hanya mengamati gejala, membuat kategori

pelaku dan mencatat dalam buku observasinya (Rakhmat, 2004:4).

3.2. Kerangka Konsep

Menurut Sugiyono (2014), kerangka konsep adalah hubungan yangakan
dihubungkan secara teoritis antara variabel independen dan variabel dependen
yang akan diamati atau diukur dalam penelitianyang akan dilakukan. Opini
masyarakat Kota Tebing Tinggi adalah variabel bebas dari penelitian ini, dan

variabel terikat adalah calon legislatif petahana pada pemilu 2024.

Adapun kerangka konsep antara variabel dari penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

Gambar Kerangka Konsep

Opini Masyarakat Calon Legislatif
Kota Tebing Tinggi Petahana
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Kerangka konsep tersebut menunjukkan adanya opini Masyarakat terhadap calon

legislatif pertahana.

3.3. Kategorisasi

Konsep utama yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adala opini
masyarakat terhadap calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi pada
Pemilu 2024. Untuk memudahkan penjelasan tentang opini masyarakat ini maka,

konsep penelitian ini diturunkan dalam bentuk kategorisasi sebagai berikut:

1. Opini Masyarakat

a. Adanya pengetahuan masyarakat terhadap pengetahuan tpcalon legislatif

petahana.

b. Adanya opini masyarakat terhadap penilaian kerja calon legislatif petahana.

c. Adanya opini masyarakat terhadap harapan kepada calon legislatif petahana.

d. Adanya opini masyarakat terhadap peningkatan partisipasi dalam proses politik.

e. Adanya opini masyarakat terhadap isu-isu tertentu yang mungkin

mempengaruhi pemilihan.

2. Calon Legislatif Petahana

a. Adanya peluang politik yang tersedia

b. Adanya ambisi statis ketika mereka mencari karir yang panjang untuk lembaga

tertentu
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c. Adanya faktor konstituen yang mengharapkan kandidat tersebut mencalonkan

kembali

3.4. Definisi Konsep

Konsep adalah komponen penelitian yang menjelaskan karakteristik masalah
yang akan diteliti. Berdasarkan landasan teori yang telah disebutkan di atas,

definisi konsep dari masing-masing variabel dapatditemukan sebagai berikut:

Menurut Abdurrachman, 1981:51, Opini publik juga disebut opinimasyarakat,
adalah hasil dari perpaduan pendapat yang dihasilkan dari percakapan di
masyarakat demokrasi. Opini publik bukan seluruh pendapat individu yang

dikumpulkan.

Menurut Ramadhan, 2021 petahana dalam pengertian bahasa Indonesia
diartikan sebagai individu yang sebelumnya pernah menjabat di posisi tertentu
dan bertarung kembali untuk mendapatkan posisi atau jabatan yang pernah
dikuasai sebelumnya. Yang menjadi faktor indikator yang mempengaruhi
kandidat petahana memutuskan untuk mencalonkan kembali yaitu seperti adanya

modal politik, sosial, ekonomi, kedekatan dengan konstituen.

3.5. Populasi dan Sampel

a) Populasi

Populasi dapat berupa orang, objek, atau benda-benda alam. Menurut
Sugiyono (2011), populasi adalah wilayah generalisasi dari objek dansubjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk

dipelajari dan disimpulkan.
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Penelitian ini dibatasi karena terbatas waktu dan biaya yaitu dengan
menggunakan populasi masyarakat kaum milenial berjenis kelamin laki- laki
berusia 24 hingga 39 tahun yang sudah pernah ikut dalam pemilihan umum dalam
waktu 5 tahun terakhir di Daerah Pemilihan (Dapil) 3 Kelurahan Karya Jaya,
Kecamatan rambutan Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Populasi dari kaum
milenial tersebut berjumlah 624 orang berjenis kelamin laki-laki yang diperoleh

dari data Kelurahan Karya Jaya.
b) Sampel

Menurut Sugiyono (2011:81), “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik populasi tersebut. Sebagian sampel adalah bagian dari populasiyang
ada”. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
mempertimbangkan strata populasi yang ada. Penentuan jumlah sampel dalam

penelitan ini menggunakan rumus Slovin.

N
T 1T+ N(e)?

Keterangan:

n = Ukuran sampel/ jumlah responden
N = Ukuran populasi

e = Margin of eror

Rumus slovin memiliki ketentuan sebagai berikut:
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e Nilai e =0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
e Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
Maka karena jumlah populasi yang besar, nilai e yang diambil

adalah 0,1, maka jumlah sampelnya yaitu:
Diketahui : N = 624 Orang, e = 1%
Maka,

~ 624
"= 1¥624(0,1)2

~ 624
"= 1¥624(0,00)
624
"= 11624
_ 52 _ a6 1878453
M=o T %

Dibulatkan menjadi 86
Maka, sampel penelitian ini berjumlah 86 orang

3.6.Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan analisis data kuantitatif untuk menganalisis data dalam
penelitian ini. Proses penelitian kuantitatif dimulai denganmengeksplorasi
masalah untuk menentukan topic penelitian. Setelah itu, masalah penelitian
dirumuskan dengan jelas dan terarah. Analisis data kuantitatif adalah jenis analisis

data yang mengolah data numerik seperti statistik, hasil survei responden, dan
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lainnya. Analisis data kuantitatif terdiri dari beberapa jenis, seperti analisis data
kuantitatif deskriptif dan analisis data kuantitatif inferensial. Penelitian kuantitatif
deskriptif menganalisis data dengan menggambarkan atau mendeskripsikannya.
Penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan pendekatan korelasi. Penelitian
korelasi mempelajari dua variabel atau lebih, atau bagaimana variasi dalam satu
variabel berkorelasi dengan yang lain, untuk mengetahui apakah ada atau tidak

hubungan dan apakah hubungan itu kuat atau tidak signifikan.

Dalam penelitian ini, skala Guttman digunakan untuk mendapatkan jawaban

yang jelas dari responden, dengan hanya dua interval, yaitu "setuju- tidak setuju”,

"ya-tidak", "benar-salah", "positif-negatif”, "pernah-tidak pernah", danlain-lain.

Contoh Skala Guttman:

1. Apakah anda susah tidur siang?

a) Ya

b) Tidak

Alat uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tabel tunggal
(Singarimbun, 2008:263). Analisis frekuensi tabel tunggal membagi variabel
penelitian menjadi jumlah frekuensi dan presentase, yang membuat data menjadi

lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.
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3.7.Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Karya Jaya, Kecamatan Rambutan,
Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara, dan berlangsung mulai dari Desember 2023

hingga Mei 2024.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil penelitian

4.1.1 Penyajian Data
Setelah penelitian dan pengumpulan data di lapangan, sejumlah besar
data dikumpulkan mengenai opini masyarakat terhadap calon legislatif

petahana DPRD Kota Tebing Tinggi.

Fokus penelitian adalah masyarakat milenial berjenis kelamin laki laki berusia
24 hingga 39 tahun yang telah mengikuti pemilihan umum dalam lima tahun
terakhir. Semua orang yang menjawab diberi angket yang berisi 15 pernyataan.
Data dipresentasikan dalam bentuk tabel tunggal dengan jumlah responden 86

orang.

Dari pernyataan yang diajukam kepada responden dan hasil yang

diperoleh disajikan dalam bentuk tabel-tabel sebagai berikut:

4.1.2 lIdentitas Responden
Adapun identitas yang dianggap relevan menurut penelitian ini meliputi

nama, jenis kelamin, dan usia.
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Tabel 4.1

Distribusi responden menurut jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1. Laki-laki 86 100%
Jumlah 86 100

Sumber : Hasil penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka dapat diperoleh data yang

menunjukkan bahwa dari 86 yang menjadi responden atau 100% yang berjenis

kelamin laki-laki.

Tabel 4.2

Responden mengetahui pemberitaan pencalonan Legislatif Petahana

DPRD Kota Tebing Tinggi pada Pemilu 2024

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 14 16,2%
2 Setuju 60 69,7%
3 Kurang Setuju 7 8,1%
4 Tidak Setuju 5 5,8%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 86, dapat diketahui

bahwa 16,2% dengan frekuensi 14 orang sangat setuju mengetahui pemberitaan

31



pencalonan legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi pada pemilu
2024. Dan 69,7% dengan frekuensi 60 orang setuju mengetahui pemberitaan
pencalonan legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi pada pemilu 2024.
8,1% dengan frekuensi 7 orang kurang setuju mengetahui pemberitaan
pencalonan legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi pada Pemilu 2024.
Dan sisanya 5,8% dengan frekuensi5 orang menyatakan tidak setuju
mengetahui pemberitaan pencalonan legislatif Petahana DPRD Kota Tebing

Tinggi pada Pemilu 2024.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan masyarakat
setuju dengan adanya pemberitaan pencalonan legislatif petahana DPRD Kota

Tebing Tinggi pada pemilu 2024.

Tabel 4.3

Calon legislatif petahana berhasil memenuhi janji kepada

masyarakat Kota Tebing Tinggi pada periode sebelumnya

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase ( %)
1 Sangat Setuju 9 10,4%
2 Setuju 68 79%
3 Kurang Setuju 5 5,8%
4 Tidak Setuju 4 4,6%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024
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Berdasarkan tabel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui bahwa
10,4% dengan frekuensi 9 orang sangat setuju calon legislatif petahana berhasil
memenuhi janji kepada masyarakat Kota Tebing Tinggi pada periode
sebelumnya. Dan 79% dengan frekuensi 68 orang setuju calon legislatif
petahana berhasil memenuhi janji kepada masyarakat Kota Tebing Tinggi pada
periode sebelumnya.5,8% dengan frekuensi 5 orang lainnya menyatakan
kurang setuju calon legislatif petahana berhasil memenuhi janji kepada
masyarakat Kota Tebing Tinggi pada periode sebelumnnya. Dan sisanya 4,6%
dengan frekuensi 4 orang menyatakan tidak setuju calon legislatif petahana
berhasil memenuhi janji kepada masyarakat Kota Tebing Tinggi pada periode

sebelumnya.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa banyak responden yang
setuju calon legislatif petahana berhasil memenuhi janji kepada masyarakat

Kota Tebing Tinggi periode sebelumnya.
Tabel 4.4

Calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi memiliki pemahaman

yang baik tentang isu-isu yang dihadapi oleh masyarakat Kota Tebing

Tinggi
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1 Sangat Setuju 8 9,3%
2 Setuju 65 75,5%

3 Kurang Setuju 9 10,4%
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4 Tidak Setuju 4 4,6%

Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tebel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui bahwa
9,3% dengan frekuensi 8 orang sangat setuju calon legislatif petahana DPRD
Kota Tebing Tinggi memiliki pemahaman yang baik tentang isu-isu yang
dihadapi oleh masyarakat Kota Tebing Tinggi, dan sebanyak 75,5% dengan
frekuensi 65 orang menyatakan setuju calon legislatif petahana DPRD Kota
Tebing Tinggi memiliki pemahaman yang baik tentang isu-isu yang dihadapi
olen masyarakat Kota Tebing Tinggi. 10,4% dengan frekuensi 9 orang
menyatakan kurang setuju calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi
memiliki pemahaman yang baik tentang isu-isu yang dihadapi oleh masyarakat
Kota Tebing Tinggi. Dan sisanya 4,6% dengan frekuensi 4 orang menyatakan
tidak setuju calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi memiliki
pemahaman yang baik tentang isu-isu yang dihadapi oleh masyaraat Kota

Tebing Tinggi.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan responden
setuju calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi memiliki
pemahaman yang baik tentang isu-isu yang dihadapi oleh masyarakat Kota

Tebing Tinggi.
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Tabel 4.5

Memilih kembali calon legislatif petahana dapat memberikan kestabilan

politik yang diperlukan untuk pembangunan berkelanjutan di Kota Tebing

Tinggi
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1 Sangat Setuju 9 10,4%
2 Setuju 70 81,3%
3 Kurang Setuju 4 4,6%
4 Tidak Setuju 3 3,4%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui
bahwa 10,4% dengan frekuensi 9 orangsangat setuju memilih kembali calon
legislatif petahana dapat memberikan kestabilan politik yang diperlukan untuk
pembangunan berkelanjutan di Kota Tebing Tinggi, dan 81,3% dengan
frekuensi 70 orang menyatakan setuju memilih kembali calon legislatif
petahana dapat memberikan kestabilan politi yang diperlukan untuk
pembangunan berkelanjutan di Kota Tebing Tinggi. 4,6% dengan frekuensi 4
orang menyatakan kurang setuju memiih kembali calon legislatif petahana
dapat memberikan kestabilan politik yang diperlukan untuk pembangunan
berkelanjutan di Kota Tebing Tinggi. Dan sisa lainnya 3,4% dengan freukuensi

3 orang menyatakan tidak setuju memilih embali calon legislatif petahana dapat
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memberikan Kkestabilan politik yang diperlukan untuk pembangunan

berkelanjutan di Kota Tebing Tinggi.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
responden menyatakan setuju memilih kembali calon legislatif petahana dapat
memberikan kestabilan politik yang diperlukan untuk pembangunan

berkelanjutan di Kota Tebing Tinggi.

Tabel 4.6

Partisipasi calon legislatif petahana dalam pembangunan Kota Tebing

Tinggi dapat dinilai positif

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1 Sangat Setuju 13 15,1%
2 Setuju 66 76,7%
3 Kurang Setuju 4 4,6%
4 Tidak Setuju 3 3,4%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui
bahwa 15,1% dengan frekuensi 13 orang sangat setuju partisipasi calon
legislatif petahana dalam pembangunan Kota Tebing Tinggi dapat dinilai
positif, dan 76,7% dengan frekuensi 66 orang menyatakan setuju partisipasi
calon legislatif petahana dalam pembangunan Kota Tebing Tinggi dapat dinilai

positif. 4,6% dengan frekuensi 4 orang menyatakan kurang setuju partisipasi
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calon legislatif petahana dalam pembangunan Kota Tebing Tinggi dinilai
positif. Dan sisanya 3,4% dengan frekuensi 3 orang menyatakan tidak setuju
partisipasi calon legislatif petahana dalam pembangunan Kota Tebing Tinggi

dapat dinilai positif.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui kebanyakan dari responden
menyatakan setuju partispasi calon legislatif petahana dalam pembangunan Kota

Tebing Tinggi dapat dinilai positif.

Tabel 4.7

Calon legislatif petahana berhasil menghadapi permasalahan kursial yang

dihadapi masyarakat Kota Tebing Tinggi selama ini

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 12 13,9%
2 Setuju 62 72%
3 Kurang Setuju 8 9,3%
4 Tidak Setuju 4 4,6%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel di atas dari jumlah 86 responden dapat diketahui
bahwa 13,9% dengan frekuensi 12 orang sangat setuju calon legislatif petahana
berhasil menghadapi permasalahan kursial yang dihadapi masyarakat Kota
Tebing Tinggi selama ini, dan 72% dengan frekuensi 62 orang

menyatakan setuju calon legislatif petahana berhasil menghadapi permasalahan



kursial yang dihadapi masyarakat Kota Tebing Tinggi selama ini. 9,3% dengan
frekuensi 8 orang menyatakan kurang setuju calon legislatif petahana berhasil
menghadapi permasalahan kursial yang dihadapi masyarakat Kota Tebing
Tinggi selama ini. Dan sisanya 4,6% dengan frekuensi 4 orang menyatakan
tidak setuju calon legislatif petahana berhasil menghadapi permasalahan kursial

yang dihadapi masyarakat Kota Tebing Tinggi selama ini.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
responden menyatakan setuju calon legislatif petahana berhasil menghadapi

permaslahan kursial yang dihadap masyarakat Kota Tebing Tinggi selama ini.
Tabel 4.8

Masyarakat merasakan adanya perubahan positif dalam kondisi kota

setelah dipimpin oleh calon legislatif petahana

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 8 9,3%
2 Setuju 65 75,5%
3 Kurang Setuju 7 8,1%
4 Tidak Setuju 6 6,9%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui
bahwa 9,3% dengan frekuensi 8 orang sangat setuju masyarakat merasakan

adanya perubahan positif dalam kondisi setelah dipimpin oleh calon legislatif
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petahana, dan 75,5% dengan frekuensi 65 orang menyatakansetuju masyarakat
merasakan adanya perubahan positif dalam kondisi kota setelah dipimpin oleh
calon legislatif petahana. 8,1% dengan frekuensi 7 orang menyatakan kurang
setuju masyarakat merasakan adanya perubahan positif dalam kondis kota
setelah dipimpin oleh calon legislatif petahana. Dan sisa lainnya 6,9% dengan
frekuensi 6 orang menyatakan tidak setuju masyarakat merasakan adanya
perubahan positif dalam kondisi kota setelah dipimpin oleh calon legislatif

petahana.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
responden menyatakan setuju masyarakat merasakan adanya perubahan positif

dalam kondisi kota setelah dipimpin oleh calon legislatif petahana.

Tabel 4.9

Calon legislatif petahana berhasil menjalin komunikasi yang baik dengan

masyarakat selama masa jabatannya

No Alternatif Jawawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 8 9,3%
2 Setuju 70 81,3%
3 Kurang Setuju 5 5,8%
4 Tidak Setuju 3 3,4%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024



Berdasarkan tabel di atas dari jumlah 86 responden dapat diketahui
bahwa 9,3% dengan frekuensi 8 orangsangat setuju calon legislatif petahana
berhasil menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat selama masa
jabatannya, dan 81,3% dengan frekuensi 70 orang menyatakan setuju calon
legislatif petahana berhasil menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat
selama masa jabatannya. 5,8% dengan frekuensi 5 orang menyatakan kurang
setuju calon legislatif petahana berhasil menjalin komunikasi yang baik dengan
masyarakat selama masa jabatannya. Dan sisa 3,4% lainnya dengan frekuensi 3
orang menyatakan tidak setuju calon legislatif petahana berhasil menjalin

komunikasi yang baik dengan masyarakat selama masa jabatannya.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
responden menyatakan setuju calon legislatif petahana berhasil menjalin

komunikasi yang baik dengan masyarakat selama masa jabatannya.
Tabel 4.10

Kinerja calon legislatif petahana sudah mencerminkan harapan dan

kebutuhan masyarakat di Kota Tebing Tinggi

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1 Sangat Setuju 8 9,3%
2 Setuju 68 79%
3 Kurang Setuju 7 8,1%
4 Tidak Setuju 3 3,4%

Jumlah 86 100%
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Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan dari tabel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui
bahwa 9,3% dengan frekuensi 8 orangsangat setuju kinerja calon legislatif
petahana sudah mencerminkan harapan dan kebutuhan masyarakat di Kota
Tebing Tinggi, dan 79% dengan frekuensi 68 orang menyatakan setuju kinerja
calon legislatif petahana sudah mencerminkan harapan dan kebutuhan
masyarakat di Kota Tebing Tinggi. 8,1% dengan frekuensi 7 orang menyatakan
kurang setuju kinerja calon legislatif petahana sudah mencerminkan arapan dan
kebutuhan masyarakat di Kota Tebing Tinggi. Dan sisa 3,4% lainnya dengan
frekuensi 3 orang menyatakan tidak setuju kinerja calon legislatif petahana
sudah mencerminkan harapan dan kebutuhan masyarakat di Kota Tebing

Tinggi.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
responden menyatakan setuju Kkinerja calon legislatif petahana sudah

mencerminkan harapan dan kebutuhan masyarakat di Kota Tebing Tinggi.
Tabel 4.11

Calon legislatif petahana memiliki integritas dan etika yang baik dalam

menjalankan tugas

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)

1 Sangat Setuju 14 16,2%

2 Setuju 60 69,7%
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3 Kurang Setuju 7 8,1%
4 Tidak Setuju 5 5,8%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui
bahwa 16,2% dengan frekuensi 14 orang sangat setuju calon legislatif petahana
memiliki integritas dan etika yang baik dalam menjalankan tugas, dan 69,7%
dengan frekuensi 60 orang lainnya menyatakan setuju calon legislatif petahana
memiliki integritas dan etika yang baik dalam menjalankan tugas. 8,1% dengan
frekuensi 7 orang menyatakan kurang setuju calon legislatif petahana memiliki
integritas dan etika yang baik dalam menjalankan tugas. Dan sisa 5,8% lainnya
dengan frekuensi 5 orang menyatakan tidak setuju calon legislatif petahana

memiliki integritas dan etika yang baik dalam menjalanan tugas.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
responden menyatakan setuju calon legislatif petahana memiliki integritas dan

etika yang baik dalam menjalanan tugas.
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Tabel 4.12

Calon legislatif petahana mampu mempertahankan kepercayaan

masyarakat terhadap lembaga legislatif

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 8 9,3%
2 Setuju 72 83,7%
3 Kurang Setuju 3 3,4%
4 Tidak Setuju 3 3,4%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui
bahwa 9,3% dengan frekuensi 8 orang sangat setuju calon legislatif petahana
mampu mepertahanan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga legislatif,
dan 83,7% lainnya dengan frekuensi 72 orang menyatakan setuju calon
legislatif petahana mampu mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga legislatif. 3,4% dengan frekuensi 3 orang menyatakan kurang setuju
calon legislatif petahana mampu mempertahankan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga legislatif. Dan sisanya 3,4% dengan frekuensi 3 orang
menyatakan tidak setuju calon legislatif petahana mampu mempertahankan

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga legislatif.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
responden  menyatakan  setuju calon legislatif petahana  mampu

mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga legislatif.
Tabel 4.13

Opini masyarakat mencerminkan dukungan terhadap calon legislatif

petahana DPRD Kota Tebing Tinggi selama proses pemilihan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1 Sangat Setuju 11 12,7%
2 Setuju 65 75,5%
3 Kurang Setuju 6 6,9%
4 Tidak Setuju 4 4,6%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui
bahwa 12,7% dengan frekuensi 11 orang sangat setuju opini masyarakat
mencerminkan dukungan terhadap calon legislatif petahana DPRD Kota
Tebing Tinggi selama proses pemilihan, dan 75,5% lainnya dengan frekuensi
65 orang menyatakan setuju opini masyarakat mencerminkan duungan terhadap
calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi selama proses
pemilihan. 6,9% dengan frekuensi 6 orang menyatakan kurang setuju opini
masyarakat mencerminkan dukungan terhadap calon legislatif petahana DPRD

Kota Tebing Tinggi selama proses pemilihan. Dan sisa 4,6% lainnya dengan
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frekuensi 4 orang menyatakan tidak setuju opini masyarakat mencerminkan
dukungan terhadap calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi selama

proses pemilihan.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
responden menyatakan setuju opini masyarakat mencerminkan dukungan
terhadap calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi selama proses

pemilihan.

Tabel 4.14

Calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi memiliki pengalaman

yang cukup untuk memajukan daerah ini

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 10 11,6%
2 Setuju 70 81,3%
3 Kurang Setuju 4 4,6%
4 Tidak Setuju 2 2,3%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui
11,6% dengan frekuensi 10 orang sangat setuju calon legislatif petahana DPRD
Kota Tebing Tinggi memiliki pengalaman yang cuup untuk memajukan daerah
ini, dan 81,3% lainnya dengan frekuensi 70 orang menyatakan setuju calon

legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi memiliki pengalaman yang
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cukup untuk memajukan daerah ini.4,6% dengan frekuensi 4 orang
menyatakan kurang setuju calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi
memiliki pengalaman yang cukup untuk memajukan daerah ini. Dan sisanya
2,3% dengan frekuensi 2 orang menyatakan tidak setuju calon legislatif
petahan DPRD Kota Tebing Tinggi memiliki pengalaman yang cukup untuk

memajukan daerah ini.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
responden menyatakan setuju calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing

Tinggi memiliki pengalaman yang cukup untuk memajukan daerah ini.

Tabel 4.15

Adanya perbedaan signifikan dalam dukungan masyarakat terhadap

calon legislatif petahana berdasarkan faktor

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 9 10,4%
2 Setuju 72 83,7%
3 Kurang Setuju 3 3,4%
4 Tidak Setuju 2 2,3%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui
10,4% dengan frekuensi 9 orang sangatsetuju adanya perbedaan signifikan

dalam dukungan terhadap calon legislatif petahana berdasarkan faktor, dan
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83,7% dengan frekuensi 72 orang menyatakan setuju adanya perbedaan
signifikan dalam dukungan masyarakat terhadap calon legislatif petahana
berdasarkan faktor. 3,4% dengan frekuensi 3 orang menyatakan kurang setuju
adanya perbedaan signifikan dalam dukungan masyarakat terhadap calon
legislatif petahana berdasarkan faktor. Dan sisanya 2,3% dengan frekuensi 2
orang menyatakan tidak setuju adanya perbedaan signifikan dalam dukungan

masyarakat terhadap calon legislatif petahana berdasarkan faktor.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kebanyakan dari
responden menyatakan setuju adanya perbedaan signifikan dalam dukungan

terhadap calon legislatif petahana berdasarkan faktor.

Tabel 4.16

Calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi layak untuk dipilih

kembali pada pemilu 2024

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 13 15,1%
2 Setuju 60 69,7%
3 Kurang Setuju 7 8,1%
4 Tidak Setuju 6 6,9%
Jumlah 86 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah 86 responden dapat diketahui 15,1%

dengan frekuensi 13 orang sangat setuju calon legislatif petahana DPRD Kota
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Tebing Tinggi layak untuk dipilih kembali pada pemilu 2024, dan 69,7%
dengan frekuensi 60 orang menyatakan setuju calon legislatif petahana DPRD
Kota Tebing Tinggi layak untuk dipilih kembali pada pemilu 2024. 8,1%
dengan frekuensi 7 orang menyatakan kurang setuju calon legislatif petahana
DPRD Kota Tebing Tinggi layak untuk dipilih kembali pada pemilu 2024.
Dan sisa 6,9% lainnya dengan frekuensi 6 orang menyatakan tidak setuju
calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi layak untuk dipilih

kembalinpada pemilu 2024.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kebanyakan dari responden
menyatakan setuju calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi layak
untuk dipilih kembali pada pemilu 2024.

4.2. Pembahasan

Bagian ini membahas opini masyarakat terhadap calon legislatif petahana
DPRD Kota Tebing Tinggi pada pemilu 2024. Beberapa indikator dalam
kuisioner ini yaitu pengetahuan, penilaian, harapan, peningkatan partisipasi,
isu-isu tertentu mengenai calon legislatif petahana. Dalam hal ini yang akan
disimpulkan adalah opini masyarakat terhadap calon legislatif petahana DPRD

Kota Tebing Tinggi pada pemilu 2024.

Menurut Okhtariza (2019), kandidat legislatif yang mencalonkan diri
sebagai anggota dewan terbagi menjadi dua kategori: Petahana,yang berarti
kandidat baru,dan Non-Petahana. Petahana adalah kandidat atau konsestan
pemilu yang telah menjabat sebagai anggota dewan dipemerintahan

sebelumnya dan mencalonkan diri kembali sebagai calon legislatif di provinsi
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yang sama. Kandidat petahana, disisi lain, adalah kandidat yang telah menjabat

lebih dari satu periode sebagai anggota legislatif.

Opini masyarakat terhadap calon legislatif petahana DPRD ditujukan
kepada masyarakat Kelurahan Karya Jaya, Kecamatan Rambutan, Kota Tebing
Tinggi, ditujukan bagaimana pengetahuan, penilaian, harapan, peningkatan

partisipasi, isu-isu tertentu mengenai calon legislatif petahana.

Dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.1 bahwa responden
responden adalah berjenis kelamin laki-laki yang mendominasi dari pengisian
kuisioner.Menurut tabel 4.2 mayoritas responden menjawab setuju dengan
adanya pemberitaan pencalonan legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi
pada pemilu 2024, karena adanya kepedulian dan pemahaman masyarakat
terhadap politik dan Petahana memiliki koneksi politik yang kuat sehingga
berita tentang pencalonan mereka bisa dianggap sebagai indikasi dukungan

dari pihak-pihak yang berpengaruh.

Mayoritas responden menjawab setuju calon legislatif petahana berhasil
memenuhi janji kepada masyarakat Kota Tebing Tinggi periode sebelumnya
seperti yang tertera padatabel 4.3. Hal ini dikarenakan mereka melihat
perubahan positif atau proyek yang telah dilaksanakan selama periode
sebelumnya. Ini bisa menjadi hasil dari pelayanan yang baik, pembangunan

infrastruktur, atau program-progrm sosial yang berhasil dilaksankan.

Pada tabel 4.4 mayoritas menjawab setuju calon legislatif petahana DPRD

Kota Tebing Tinggi memiliki pemahaman yang baik tentang isu-isu yang
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dihadapi oleh masyarakat Kota Tebing Tinggi. Karena menurut mereka calon
legislatif petahana telah mengkomunikasikan pemahamannya dengan baik
tentang isu-isu kota kepada masyarakat melalui kampanye meraka, yang

mungkin telah meyakinkan responden tentang pemahaman mereka.

Memilih kembali calon legislatif petahana dapat memberikan kestabilan
politik yang diperlukan untuk pembangunan berkelanjutan di Kota Tebing
Tinggi, tertera pada tabel 4.5 mayoritas responden menjawab setuju karena
menurut mereka dapat mengurangi resiko perubahan drastis dalam kebijakan
dan arah pembangunan, mayarakat juga melihat para calon legislatif petahana
telah berhasil dalam menjalankan tugasnya dan memberikan kontribusi yang
signifikan untuk pembangunan kota sehingga ini menjadi alasan mereka untuk

memberikan dukungan kembali.

Tabel 4.6 mayoritas responden menjawab setuju partispasi calon legislatif
petahana dalam pembangunan Kota Tebing Tinggi dapat dinilai positif.
Karena beberapa dari mereka yang setuju menganggap calon legislatif
petahana memiliki pemahaman yang lebih tentang kebutuhan dan masalah
masyarakat setempat. Dan bagi mereka calon legislatif petahana telah terbukti
melakukan pekerjaan yang baik selama masa jabatan sebelumny hal ini yang
membuat responden yakin bahwa partisipasi mereka akan berkontribusi positif

terhadap pembangunan Kota Tebing Tinggi.

Pada tabel 4.7 juga mayoritas dari responden menjawab setuju calon

legislatif petahana berhasil menghadapi permasalahan kursial yang dihadapi
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masyarakat Kota Tebing Tinggi selama ini. Karena bagi mereka, para calon
legislatif petahana telah berhasil berkomunikasi dengan masyarakat secara
efektif, sehingga masyarakat merasa masalah-masalah mereka diangkat dan

ditangani dengan baik.

Mayoritas responden menjawab setuju pada tabel 4.8 bahwa masyarakat
merasakan adanya perubahan positif dalam kondisi kota setelah dipimpin oleh
calon legislatif petahana. Karena responden melihat adanya perubahan yang
positif selama masa kepemiminan petahana, seperti pembngunan infrastruktur,
peningkatan layanan public dan pengurangan tingkat kriminalitas. Selain itu
juga karena adanya rasa kenyamanan atau kestabilan yang dirasakan oleh
responden atau masyarakat dibawah kepemimpinan calon legislatif petahana

tersebut.

Calon legislatif petahana berhasil menjalin komunikasi yang baik dengan
masyarakat selama masa jabatannya, tertera pada tabel 4.9 mayoritas
responden menjawab setuju karena para responden merasakan calon legislatif
petahana telah aktif berkomunikasi dengan masyarakat selama masa
jabatannya melalui berbagai kegiatan, seperti adanya pertemuan dengan
warga, sosialisasi program-program, dan adanya respon terhadap masalah
yang dihadapi oleh masyarakat. Ini memberikan kesan yang positif kepada
masyarakat karena para calon petahana telah peduli dan berkomitemen

terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
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Tabel 4.10 mayoritas responden menjawab setuju Kinerja calon legislatif
petahana sudah mencerminkan harapan dan kebutuhan masyarakat di Kota
Tebing Tinggi. Karena responden merasakan dampak positif dari kebijakan
dan program yang telah dilakukan oleh calon legislatif pethana dalam
menjawab kebutuhan masyarkat setempat. Dan juga karena adanya beberapa
persepsi dari merea bahwa calon legislatif petahana telah aktif dalam mewakili

kepentingn masyarakat di tingkat legislatif.

Pada tabel 4.11 juga mayoritas responden menjawab setuju calon legislatif
petahana memiliki integritas dan etika yang baik dalam menjalanan tugas.
Mereka menganggap calon legislatif petahana telah memiliki pengalaman dan

pengetahuan yang cuup untuk menjalankan tugas dengan baik.

Mayoritas responden menjawab setuju pada tabel 4.12 calon legislatif
petahana mampu mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
legislatif. Karena responden menganggap calon legislatif petahana memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika dan tantangan yang
dihadapi oleh lembaga legislatif, sehingga bagi mereka, calon legislatif

petahana lebih mampu dalam mempertahankan kepercayaan msyarakat.

Tabel 4.13 mayoritas responden juga menjawab setuju opini masyarakat
mencerminkan dukungan terhadap calon legislatif petahana DPRD Kota
Tebing Tinggi selama proses pemilihan. Beberapa dari mereka menganggap
telah terpapar dengan opini masyarakat yang mendukung calon petahana

karena sering melihat atau mendengarnya melalui media sosial, iklan
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kampanye, dan secara publik. Beberapa dari mereka menjawab setuju
memberikan dukungan karena adanya perasaan familiaritas atau kepuasan

dengan kinerja mereka selama masa jabatan petahana.

Calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi memiliki pengalaman
yang cukup untuk memajukan daerah ini, tertera pada tabel 4.14 mayoritas
responden menjawab setuju. Karena responden percaya bahwa pengalaman
calon legislatif petahana dapat membantu mereka memahami isu-isu lokal
dengan lebih bai dan memajukan daerah tersebut dikarenakan mereka sudah

memiliki pengalaman kerja di DPRD Kota Tebing Tinggi.

Pada tabel 4.15 mayoritas responden juga menjawab setuju adanya
perbedaan signifikan dalam dukungan terhadap calon legislatif petahana
berdasarkan faktor. Mereka menganggap bahwa mungkin kinerja calon
legislatif petahana dpat mempengaruhi dukugan mereka, karena mereka telah
mengamati atau mengalami langsung dampak kebijakan yang diterapkan oleh
petahana tersebut. Adapun faktor yang dimaksud seperti identitas politik dan

isu-isu local yang dapat meminkan peran dalam penentuan dukungan.

Mayoritas responden menjawab setuju pada tabel 4.16 calon legislatif
petahana DPRD Kota Tebing Tinggi layak untuk dipilih kembali pada pemilu
2024. Karena responden menganggap adanya kinerja yang baik selama masa
jabatan calon legislatif petahana, seperti pengabdian yang konsisten kepada
msyaraat, keberhasilan dalam menyelesaikan masalah-masalah loal, atau

program-program yang dianggap berhasil.

53



Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas masyarakat
Kota Tebing Tinggi khususnya di Daerah Pemilihan 3 Kelurahan Karya Jaya
Kecamatan Rambutan Kota Tebing Tinggi mendukung calon legislatif

petahana DPRD Kota Tebing Tinggi dalam pemilu 2024.

Hasil analisis menjawab bahwa opini masyarakat terhadap calon legislatif
petahana DPRD Kota Tebing Tinggi pada Pemilu 2024 menunjukan tingkat
kepercayaan dan kepuasan terhadap kinerja petahana yang telah menjabat
sebelumnya. Hal ini bisa mengindikasikan bahwa Kkinerja merea selama
jabatan sebelumnya dianggap memuaskan oleh sebagian besar responden. Dan
hasil survey tersebt dapat menjadi penunjang bagi kampanye calon petahana

untuk memperoleh dukungan lebih lanjut dari pemilih.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dibahas pada bab
sebelumnya, peneliti akan memberikan kesimpulan yang diharapkan dapat
bermanfaat untuk pengembangan skripsi di masa mendatang. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan diatas, maka penulis menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pemilihan kembali calon legislatif petahana DPRD Kota Tebing Tinggi pada

Pemilu 2024 menimbulan opini dikalangan masyarakat.

2. Opini masyarakat tentang calon legislatif petahan DPRD Kota Tebing Tinggi pada

Pemilu 2024 cenderung memberikan opini yang positif dari kalangan masyarakat.

3. Masyarakat mengharapkan calon legislatif petahana tetap berkomitemen pada

janji-janji kampanye mereka dan terus memperjuangkan aspirasi masyarakat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dikemukakan saran-

saran sebagai berikut:

1. Hendaknya calon legislatif petahana memperhatikan aspirasi dan kebutuhan

masyarakat dengan lebih baik dalam menjalankan tugas legislasinya.
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2. Hendaknya calon legislatif petahana diharapkan untuk terus-menerus
mengevaluasi Kkinerja mereka, menerima umpan balik dari masyarakat, dan
melakukan perbaikan berkelanjutan demi meningkatkan kualitas representasi dan

pelayanan kepada publik.

3. Hendaknya calon legislatif petahana untu fokus pada peningkatan kualitas
pelayanan kepada masyaraat sebagai upaya untuk meningkatkan kepuasan dan

dukungan terhadap calon legislatif petahana.
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Kepada Yth. Bapal/Ibu i . R, b 2ot TR
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FISIP UMSU

di

Medan.

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat, Saya yang bertanda tar.gan di bawah ini Mahasiswa Fakult:s Tlmu Sosial dan Ilmu

Politik UMSU :
Nama Lerngkap : Q\I\Mlm lku AN‘MH" KuT' ..................................
NPM ¢ L2003WONBL i
Program Studi : l\MukomumKAﬂ ................................................................
SKS aiperoleh . O sKs, IP Kunwlatif 2099
Mergajukan permo'ronan persetujuan judul skripsi :
No Judul yang diusulkan . . L5 RY Peqetupfg’q‘f
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1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjaian;
2. Daftar Kemajuan Akademils/Transkrip Nilui Seineutara yang disahkan oleh Dekan.

Demikianlah peninononan Saya, atas penieriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terima

kasih. Wassalam. 0?‘9 Zg l
< <
Rekomendasi Ketua Program Studi: . Pemohon,

Diteruskan kepada Dekar untuk
Penetapan Judul dan Permbimbing.

Medan, tanggﬁlﬁ.‘?‘. .................. 20.#}

Ketua
Program Stud;.. “m“ . K’M‘AN\Q A
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SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 2192/SK/11.3.AU/UMSU-03/F/2023

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443 H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
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judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : DWI PUSPITA IRWANI RANGKUTI

NPM : 2003110152
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Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi : OPINI MASYARAKAT TERHADAP CALON LEGISLATIF
PETAHANA DPRD KOTA TEBING TINGGI PADA PEMILU 2024

Pembimbing - Assoc. Prof. Dr. YAN HENDRA, S.Sos., M.Si.

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/I1.3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai.dengan nomor terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 025.20.311 tahun 2023.

3. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 22 Desember 2024.

Ditetapkan di Medan,
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.EH, S.Sos., MSP.
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Program Studi 'lMuKOMUN‘w Y e sammmammnnns A5 R

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
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1. Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);
2. Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);
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Waktu : 09.00 WIB sd. selesai
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oo| . Nawa =>:>m_ms> B ey PENANGGAP NG . JUDUL PROPOSAL SKRIPSI
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Dr. FADHIL PAHLEVI P
FAIZAL HAMZAH LUBIS, ANALISIS GAYA BAHASA VIDEO PEMBELAJARAN BAGI ANAK DI
27 [SYLVIA SORAYA HARAHAP Ll n_ﬁ_umubﬂ §.1.Kom., S.S0s., M. Kom. CHANNEL YOUTUBE KINDERFLIX
Y —— — mﬂoﬂoﬁ_%ﬁﬁs FAIZAL HAMZAH LUBIS, | ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT KOTA LHOKSEUMAWE TERHADAP
e $.So0s., M.LKom, RESISTENS! KEHADIRAN PENGUNGS! ETNIS ROHINGYA DI ACEH
— — AKHYAR ANSHOR, S.Sos., |Assoc. Prof. Or. YAN OPINI MASYARAKAT TERHADAP CALON LEGISLATIF PETAHANA DPRD
25 JOWI PUSPITA IRWANI RANGKUTI / 2003110152 73._.53. HENDRA., M.Si. KOTA TEBING TINGGI PADA PEMILU 2024
NURHASANAH NASUTION, |CORRY NOVRICAAP  * | MENOLAK PERILAKU BULLYING DALAM IKLAN LAYANAN MASYARAKAT
Sl [ANDINERIZIE ERATIV) ARt _m.ms._ M.1 Kom. SINAGA, 5505, MA. "BIJAK BERMEDIA® (ANALISIS SEMIOTIKA CHARLES SANDERS PEIRCE)
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UNDANGAN/PANGGILAN UJIAN SKRIPS!
Nomor : 696/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2024

Pogram Studi : llmu Komunikasi
Hari, Tanggal : Rabu, 08 Mei 2024 2 ‘o TR
Waktu : 08.15 WIB s.d. Selesai .A 4
Tempat : Aula FISIP UMSU Lt. 2 > T
Nomor Pokok TIM PENGUJI
! Judul Skrij
Mahasiswa PENGUJII PENGUJI II PENGUJI Il g
2003110162 |2 FAUSTYNA, 5505, [Dr. RIBUT PRIADI, 505, [Assoc.Prof. Dr. YAN OPINI MASYARAKAT TERHADAP CALON LEGISLATIF PETAHANA
F M., MJ.Kom. M.1.Kom |Henora, msi. DPRD KOTA TEBING TINGGI PADA PEMILU 2024
2003110080 2559 Prof. Dr.PUJL— [SIGIT HARDIYANTO, nnmuw_wvzmzﬁ REPRESENTAS| FEMINISME DALAM FILM sz_mmammg
SANTOSO,S.S,MSP  |S.Sos., M..Kom. Ear o, KRETEK KARYA PUTIH KUMALA
: < Prof.Dr. YAN  [AKHYARANSHORI,  [Dr. FAUSTYNA, S:Sos,, | MODEL KOMUNIKASI UNTUK PENGUNJUNG TENTANG PE
m HENDRA, M.Si. S.S0s, M..Kom MM, MJ.Kom. TRADISIONAL DI WISATA DUSUN KREATIF
1 | 2003110168 [P ARIFINSALEH, S:805.,[SIGIT HARDIYANTO,  [Assoc. Prof.Dr. PUL ~|REPRESENTASI ETOS KERJA SEBAGAI PESAN
» SP. 3,508, M.\.Kom. SANTOSO, .8, M.SP BIOGRAFI BUYA HAMKA’ KARYAF,
s | 2003110062 [P FAUSTYNA, 8505, ,ﬁcﬁﬂozsm ms_ SIGIT HARDIYANTO,  |POLA KOMUNIKASI ORANGTUA DALAM MEM
T 2 : M.M., M..Kom. i $.508,, M.L.Kom, DIRI ANAK TUNA RUNGU DI KABUP.

Medan, 27 Syawal 1445 H
~ 08Mei  2024M
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